BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara inferioritas

dengan kecemasan akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang

menyusun skripsi di UIN Imam Bonjol Padang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Inferioritas yang terjadi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi

2.

3.

berada dalam kategori sedang. Inferioritas tingkat sedang ditandai dengan
keraguan terhadap kemampuan diri, rasa tidak puas, dan kecenderungan
membandingkan diri secara sosial.

Kecemasan akademik pada mahasiswa berada dalam kategori sedang.
Kecemasan akademik tingkat sedang terlihat dari kesulitan fokus,
overthinking, serta gejala fisik dan motorik ringan.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara inferioritas dengan
kecemasan akademik. Artinya, semakin tinggi tingkat inferioritas yang
dirasakan mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecemasan akademik yang
dialami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan inferioritas
pada mahasiswa berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan). Namun,
terdapat perbedaan kecemasan akademik pada mahasiswa perempuan

dengan rata-rata (M = 58.68) lebih tinggi dibanding laki-laki (M = 55.59).
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5. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
inferioritas dan kecemasan akademik pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi berdasarkan semester.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian ini, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Teoritis
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model teoritis yang
lebih komprehensif dengan mempertimbangkan variabel lain yang
berhubungan dengan inferioritas dan kecemasan akademik, seperti self-
efficacy, regulasi emosi, dan dukungan sosial. Dengan model yang lebih
kompleks, agar dapat dipahami lebih mendalam. Inferioritas dan
kecemasan akademik mungkin memiliki pola yang berbeda di setiap
budaya. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan bagaimana faktor
budaya berpengaruh terhadap pengalaman kecemasan akademik dan
strategi koping yang digunakan oleh mahasiswa di berbagai latar
belakang sosial. Kemudian faktor eksternal seperti lingkungan akademik,
gaya pengajaran dosen, serta pola asuh orang tua juga dapat dikaji
sebagai faktor yang memperkuat atau mengurangi hubungan antara
inferioritas dan kecemasan akademik. Hal ini penting untuk memahami
bagaimana sistem pendidikan dapat berkontribusi dalam membentuk

kepercayaan diri mahasiswa.



2. Saran Praktis

a. Bagi Mahasiswa perlu mengenali dan memahami inferioritas yang
mereka alami serta dampaknya terhadap kecemasan akademik.
Kesadaran ini penting agar mereka dapat mengelola emosi dengan
lebih baik dan tidak terjebak dalam perasaan tidak mampu.

b. Universitas dapat mengembangkan program bimbingan akademik dan
pendampingan agar mahasiswa merasa lebih didukung dalam
menghadapi tantangan akademik; menyediakan layanan konseling
psikologis yang mudah diakses dan bebas stigma, sehingga
mahasiswa tidak ragu untuk mencari bantuan saat mengalami

masalah.
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